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ABSTRAK 

Konveksi merupakan sebuah kegiatan usaha yang bergerak di bidang pembuatan dan 

penjualan pakaian. Di kabupaten semarang terdapat usaha konveksi yang masih 

menggunakan sistem konvensional dalam gerak usahanya sehingga mengalami banyak 

kendala dalam melaksanakan pekerjaan. Permasalahan yang ada pada konveksi ini 

adalah pembeli yang terkadang mengeluh karena proses pemesanan masih dilakukan 

secara manual di era digital seperti sekarang. Sebagai badan usaha yang bergerak di 

bidang pembuatan dan penjualan, penting bagi pengelola usaha untuk memudahkan 

pembelinya dalam melakukan pemesanan dan pemantauan. Untuk memberikan 

kemudahan bagi pembelinya, perlu dibangun sebuah sistem monitoring yang bisa 

digunakan pembeli tanpa harus mendatangi lokasi konveksi. Dalam pembuatan sistem 

ini selain untuk melakukan monitoring, juga dapat melakukan pembelian tanpa harus 

mendatangi tempat konveksi secara langsung. Sistem yang dibangun pada penelitian 

ini dengan mengimplementasikan model waterfall. Model waterfall digunakan karena 

memiliki tahapan yang sistematis dan runtut sehingga memudahkan dalam membangun 

sistem. Tujuan di bangunnya sistem monitoring ini yaitu untuk memudahkan pembeli 

dalam melakukan pemantauan proses pengerjaan pesanan yang dilakukan tanpa 

mendatangi secara langsung. Perancangan sistem ini dengan menggunakan PHP, 

database MySql serta pengujian yang digunakan yaitu blackbox. Hasil penelitian ini 

merupakan sebuah sistem monitoring pemesanan barang berbasis website yang dapat 

digunakan pelaku usaha untuk memperbarui barang maupun proses pembuatan barang 

yang telah dipesan serta memudahkan pembeli untuk memantau proses pembuatan 

pesanan mereka melalui website. 

Kata Kunci : Sistem Monitoring, Pemesanan, Waterfall, Website. 

 
ABSTRACT 

Convection is a business entity engaged in the manufacture and sale of clothing. In the 

district of Semarang, there are convection businesses that still use the conventional 

system in their business operations so that they experience many obstacles in carrying 

out their work. The problem with this convection is that buyers sometimes complain 

because the ordering process is still done manually in the digital era like now. As a 

business entity engaged in manufacturing and selling, it is important for business 

managers to make it easier for buyers to place orders and monitor. To make it easier 

for buyers, it is necessary to build a monitoring system that can be used by buyers 

without having to visit the convection location. In making this system, in addition to 

monitoring, you can also make purchases without having to go to the convection place 

directly. The system built in this research by implementing the waterfall. The waterfall 

is used because it has systematic and coherent stages making it easier to build the 

system. The purpose of building this monitoring system is to make it easier for buyers 

to monitor the process of working on orders made without visiting directly. The design 

of this system using   PHP, MySQL database and the test used is blackbox. The results 

of this study are a website-based goods ordering monitoring    system that can be used 

by business actors to update the goods and the process of making goods that havebeen 

ordered and make it easier for buyers to monitor the process of making their orders 

through the website. 

Keywords : Monitoring System, Ordering, Waterfall, Website. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Peran teknologi informasi untuk digunakan sebagai media peningkatan 

kualitas ekonomi sangat penting mengingat di era digital seperti sekarang, 

segala bidang kehidupan mulai memanfaatkan media informasi tidak terkecuali 

pada bidang penjualan barang. Perkembangan teknologi informasi yang begitu 

pesat, membuat transformasi memiliki kegiatan yang lebih beragam di berbagai 

bidang yang berdampak pada percepatan pelaporan dan pemantauan 

dibandingkan dengan pola konvensional (Nawawi, Abdilah and Nurajijah, 

2019). Kehadiran teknologi saat ini berdampak pada aktivitas manusia yang 

harus dapat bekerja dengan cepat, efisien dan praktis (Kevin, Ramadhan and 

Batubara, 2020). Dalam proses transaksi penjualan teknologi informasi sangat 

penting untuk mendukung kegiatan tersebut, baik untuk penjual maupun 

pembeli. 

Di kabupaten Semarang terdapat usaha-usaha konveksi kecil-menengah 

yang masih menggunakan sistem konvensional, sehingga belum ada sistem 

yang dapat memudahkan pelaku usaha konveksi dalam memberikan pelayanan 

terbaik kepada konsumen. Kendala-kendala yang dihadapi dengan tidak adanya 

sistem pemesanan dan monitoring menyebabkan pemesanan harus dilakukan 

secara manual dengan mendatangi langsung alamat konveksi tersebut serta 

setelah melakukan pemesanan, pemesan atau pembeli tidak dapat memantau 

sudah sejauh mana pemesanan mereka di proses. Sering kali karena tidak bisa 

melakukan monitoring dalam pemrosesan pesanan barang, barang tersebut tidak 

dapat diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan, sehingga pembeli harus 

menunggu lebih lama untuk menerima barang yang sudah di pesan sebelumnya. 

Untuk menunjang kegiatan usaha konveksi tersebut supaya dapat bersaing 

dengan usaha-usaha lain di era digital seperti sekarang ini, maka dibangun 

sistem yang dapat memudahkan pekerjaan dan kegiatan yang dilakukan oleh 

tempat konveksi. Untuk itu dengan membangun sebuah aplikasi berbasis web 
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untuk memonitoring pemesanan barang berbasis web untuk memudahkan 

pembeli dalam melakukan monitoring pemesanan barang yang dilakukan 

sehingga pembeli dapat melihat langsung bagaimana pembuatan barang yang 

dipesan itu dilakukan melalui aplikasi web dan bisa dilakukan dari rumah atau 

tidak perlu mendatangi secara langsung ke tempat konveksi. 

Metode waterfall merupakan model perancangan sistematis yang digunakan 

untuk pengembangan software (Nurfi, 2020). Tahapan yang dimiliki waterfall 

memiliki aliran ke bawah yang harus dilakukan secara runtut dan harus 

menyelesaikan satu tahapan sebelum melanjukan ke tahapan selanjutnya. 

Metode waterfall memiliki tahapan-tahapan Requirment analysis and 

definition, system and software design, implementation and unit testing, 

integration and system testing, operation and maintenance (Sasmito, 2017) 

Berdasarkan uraian masalah yang dijelaskan diatas, maka penulis memilih 

judul pada penelitian ini yaitu “Aplikasi Layanan Monitoring Pemesanan Baju 

Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall Di Konveksi Kecil-Menengah 

Kabupaten Semarang”. Dengan sistem ini akan menjelaskan proses monitoring 

pemesanan barang yang dilakukan oleh pembeli tanpa harus mendatangi tempat 

konveksi secara langsung. Dengan adanya sistem monitoring ini diharapkan 

dapat membantu pembeli untuk memantau proses pemesanan barang yang telah 

dilakukan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada pada penilitian ini adalah bagaimana 

merancang dan membangun aplikasi monitoring pemesanan barang 

menggunakan metode waterfall di tempat konveksi kecil-menengah Kabupaten 

Semarang. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini supaya pembahasan yang dilakukan 

tidak melebar dari topik yang sudah ditentukan yaitu : 

a. Aplikasi yang dirancang dan dibangun hanya membahas mengenai 

monitoring pemesanan barang yang dilakukan oleh pembeli. 
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b. Aplikasi ini tidak membahas secara rinci untuk penjual. 

c. Aplikasi ini dirancang dan dibangun menggunakan metode waterfall. 

d. Aplikasi ini berbasis web menggunakan bahasa PHP framework laravel dan 

database Mysql. 

1.4 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini yaitu : 

a. Membantu pembeli untuk melakukan pemesanan barang secara jarak jauh 

tanpa harus datang secara langsung ke tempat konveksi. 

b. Menampilkan hasil monitoring proses pemesanan yang dilakukan oleh 

pembeli, sehingga pembeli dapat melihat laporan pemrosesan pemesanan 

barang yang dilakukan secara daring dan jarakjauh. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Memudahkan pembeli untukmelakukan pemesanan barang. 

b. Memudahkan   pembeli untuk memantau   penjual dalam memproses 

pemesanan yang telah dilakukan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang pemilihan judul tugas akhir, 

perumusan masalah untuk menjabarkan permasalahan yang perlu dipecahakan, 

batasan masalah untuk membatasi pembahasan supaya tidak melabar, tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai dengan adanya penelitian ini, manfaat penelitian 

dan sistematikan penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Bab II menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang digunakan sebagai 

referensi pada penelitian ini dan dasar teori yang dibutuhkan dalam penyusunan 

tugas akhir serta berisi sumber-sumber dan referensi yang relevan dengan 

penelitian ini. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan secara rinci metode perancangan yang digunakan 

pada penelitian ini serta menjelaskan metode penelitian dalam melakukan 

pendekatan untuk mendapatkan solusi penyelesaian masalah. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan hasil yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan serta 

membahas mengenai analisisdari hasil penelitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari keseluruhan uraian bab- 

bab sebelumnya dan saran-saran dari hasil yang diperoleh serta diharapkan dapat 

bermanfaat dalam pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian terdahulu banyak penulis yang melakukan penelitian 

mengenai aplikasi monitoring dimana setiap penulis memiliki metode dan studi 

kasus yang berbeda. Penelitian ini, penulis mengangkat sebuah aplikasi monitoring 

yang digunakan untuk memonitoring pemesanan barang. Sebagai bahan 

pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan beberapa referensi yang dapat 

menunjang penelitian ini. 

Penelitian berjudul Model Aplikasi Purchasing System Untuk Monitoring 

Stok Dalam Mengurangi Tingkat Kerugian. “Penelitian dilakukan pada sebuah 

perusahaan yang bergerak dibidang ritel diamana ada tuntutan untuk memberikan 

informasi dengan cepat dan tepat, apalagi hal-hal yang terkait dengan ketersediaan 

stok. Jumlah stok yang berkurang dari rata-rata kebutuhan dapat menyebabkan 

kerugian dari perusahaan tersebut. Proses monitoring stok barang pada penelitian 

ini dilakukan secara manual sehingga sering mengalami ketidaksesuaian antara stok 

dengan kebutuhan dan menyebabkan banyak kerugian. Penelitian ini menghasilkan 

sebuah sistem yang digunakan untuk memonitoring stok barang yang datanya dapat 

tersimpan dalam database sehingga dapat membantu perusahaan dalam melihat stok 

barang yang dimiliki dan kebutuhan yang diperlukan perusahaan sehingga dapat 

mengurangi tingkat kerugian”(Junaidi, Sutrisno and Janah, 2019). 

Penelitian lain berjudul Sistem Monitoring Barang Cetak Berbasis Web 

Menggunakan Model Waterfall. “Penelitian ini berfokus dalam membahas proses 

monitoring penjualan barang cetak di PT. Sinar Dewasa. Penjualan yang dilakukan 

pada PT. Sinar Dewasa adalah dengan memenangkan tender terlebih dahulu karena 

produk yang dimiliki memiliki kualitas dan mutu yang sangat baik. Selain itu 

perusahaan ini juga memiliki banyak cabang yang melakukan penjualan barang. 

Untuk memenuhi kebutuhan dan melakukan monitoring inventaris barang di cabang- 

cabang dan pusat, pada penelitian ini membuat sebuah sistem monitoring berbasis web 

yang dapat melakukan monitoring secara langsung baik monitoring cabang maupun 

pusat. Sistem monitoringyang dibuat dengan menggunakan 
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metode waterfall supaya dalam proses pembuatannya bisa lebih runtut dan bertahap 

tanpa ada langkah yang terlewati. Dengan adanya sistem tersebut, pelaksanaan 

monitoring dapat di lakukan dengan lebih efektif dan efisien. Hasil yang didapatkan 

pada penelitian ini sangat membantu pekerjaan, baik untuk pengecekkan stok, 

mempercepat pelaporan hingga mempercepat dalam melakukan proses pengiriman 

barang”(Nawawi, Abdilah and Nurajijah, 2019). 

Penelitian yang ditulis rohmat rifai dan mely mailasari yang berjudul 

Metode Waterfall pada Sistem Informasi Pengolahan Data Penjualan dan 

Pembelian Barang. “penelitian ini membahas mengenai pengolahan data penjualan 

dan pembelian barang dengan menerapkan website untuk melakukan 

pengelolaannya. Website yang dibangun pada penelitian ini digunakan untuk 

mempecepat pengelolaan data yang dimiliki, dimana sebelumnya hanya 

menggunakan microsoft excel. Website yang dibangun dengan menggunakan 

metde waterfall karena tahapan-tahapan yang dimiliki waterfall yang runtut dan 

rapi, sehingga memudahkan dalam pembuatan website. Dengan adanya website 

sebagai sistem informasi, pengelolaan data menjadi lebih rapi dan lebih mudah 

ketika ingin mencari suatu data yang diperlukan. Website pada penelitian ini dapat 

menampung data berupa teks, gambar, video, audio ataupun data digital lainnya 

yang tersimpan di dalam database”(Rifai and Mailasari, 2020). 

Jurnal Elektronika, Listrik, dan Teknologi Informasi Terapan berjudul 

Pengembangan Sistem Informasi Persediaan Barang dengan Metode Waterfall. 

“penelitian ini membahas mengenai sistem informasi yang digunakan untuk 

melakukan pengolahan dan pengelolaan data barang, mulai dari data masuk, data 

keluar, stok persediaan barang hingga pelaporan barang. Sebelum adanya sistem 

informasi, semua kegiatan tersebut dilakukan secara manual sehingga seringkali 

proses pencarian data lebih lama dan harus teliti supaya data yang dicari tidak 

terlewati. Untuk melakukan penyelesaian permasalahan tersebut, pada penelitian 

ini membangun sebuah sistem informasi dengan menggunakan metode waterfall. 

Dengan adanya sistem informasi ini, hasilnya pekerjaan yang dilakukan lebih 

dipermudah dalam pengelolaan data persediaan barang, mulai data barang masuk 

dan barang keluar didalam stok barang yang lebih cepat dan akurat. Sistem 
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informasi ini juga dilengkapi fitur untuk melakukan pelaporan yaitu laporan kartu 

stok, barang masuk, barang keluar dan laporan retur per periode dengan 

menggunakan metode FIFO (First In First Out). Selain itu data yang dimiliki juga 

tersimpan dalam database mysql sehingga data yang dimiliki bisa lebih aman dan 

muah dicari”(Meilano, Damanik and Tanto, 2021). 

Jurnal Sensi berjudul Aplikasi Sistem Informasi Pemantauan Inventory 

Stock Opname Berbasis Web Pada Pt Makmur Berkat Solusi Logistic. “penelitian 

ini membahas mengenai pelaporan stok yang masih menggunakan ms. Excel dan 

mengirimkan menggunakan email. Hal tersebut menyebabkan pelaporan 

berlangsung lama sehingga untuk menyelesaikan permasalakan tersebut, penulis 

mengangkat topik untuk merancang sebuah sistem informasi pemantauan yang 

dapat melihat langsung laporan stok tanpa harus mengirimkan melalui email serta 

dapat mempercepat dan efektifitas laporan. Dengan adanya sistem tersebut data 

pemantauan laporan dapat tersimpan di database dan dapat dengan mudah 

dilakukan pembaruan jika terjadi perubahan data”(Santoso, Ilamsyah and Novita, 

2019). 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Sistem Informasi 

Pengertian sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan 

saling berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian 

suatu tujuan utama sedangkan informasi merupakan data yang diolah menjadi 

bentuk yang berguna untuk membuat keputusan(Santoso, Ilamsyah and Novita, 

2019). Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam organisasi yang merupakan 

kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, jalur komunikasi penting untuk 

memproses tipe transaksi rutin tertentu, member sinyal kepada manajemen dan 

menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan(Mardiani, 2013). 

2.2.2 Monitoring 

Monitoring merupakan kegiatan pengumpulan dan analisa informasi 

berdasarkan indikator yang ditentukan secra sistematisdan memiliki sifat 



8  

 

 

berkelanjutan mengenai kegiatan atau program sehingga dapat dilakukan evaluasi 

untuk perbaikan supaya menjadi lebih baik(Mardiani, 2013). 

2.2.3 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data pada 

penelitian ini yaitu : 

a. Wawancara 

Metode wawancara langsung dalam proses mengumpulkan data dilaksanakan 

untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan dari 

pemilikatau pegawai konveksi kecil-menengah apparel indonesia 

b. Observasi (Pengamatan langsung) 

Tempat observasi penelitian ini berada di Konveksi kecil-menengah yang 

beralamat di Jalan Honggowicono Link, Ngabean RT. 3 RW. 3 Kelurahan 

Pringapus Kabupaten Semarang. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur yang digunakan untuk mendukung pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu berupa jurnal-jurnal penelitian terdahulu, pembelajaran dari 

berbagai buku, teori-teori yang mendukung penelitian, serta catatan laporan 

pemesanan dan pemrosesan barang yang ada di konveksi kecil– menengah 

indonesia. 

 

2.3 Alat Bantu Perancangan Sistem 

2.3.1 Waterfall 

Waterfall merupakan metode untuk melakukan pengembangan sistem yang 

memiliki tahapan aliran ke bawah yang dinamakan tahapan hidup yang klasik. 

Model waterfall melakukan tahapan dalam software dengan sistematis yang mana 

alurnya adalah analisis pada kebutuhan sistem, desain, penerapan, testing dan tahap 

pendukung atau maintenance(Saxena, A., & Upadhyay, 2016). Alur kerja metode 

waterfall ditunjukkan pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 waterfal model(Saxena, A., & Upadhyay, 2016) 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan metode 

waterfall yang merupakan salah satu Siklus Hidup Pengembangan Software dengan 

tahapan penelitian: Analisis, Desain, Implementasi, Pengujian, Evaluasi dan 

Penyesuaian 

Gambar 2.2 Tahapan Waterfall (Maisyaroh et al., 2021) 

2.3.2 Flowchart Sistem 

Flowchart merupakan diagram yang menampilkan tahapan-tahapan dan 

keputusan untuk melakukan sebuah proses dari suatu aplikasi. Setiap tahapan dalam 

flowchart digambarkan dan dinyatakan dengan simbol. Setiap simbol 
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menggambarkan proses tertentu antara proses satu dengan lainnya digambarkan 

dengan garis penghubung. Berikut Tabel 2.1 beberapa simbol flowchart yang 

digunakan dalam menggambar suatu flowchart: 

Tabel 2.1 Simbol dan keterangan flowchart 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 
Terminator 

Simbol awal (start) 

atau Simbol akhir 

(end) 

 
 Flow Line 

Simbol penghubung 

atau aliran 
 

 

Process 
Perhitungan atau 

pengolahan 

 

 

 
Input / Output Data 

Mempresentasikan 

pembacaan data (read) 

atau penulisan (write) 

 

Preparation 
Inisialisasi pemberian 

nilai awal 

 

 

 

 

 

 
Decision 

Simbol pernyataan 

pilihan, berisi suatu 

kondisi yang selalu 

menghasilkan 2 nilai 

keluaran yaitu benar 

atau salah 

 

 

Predifined Process 

(Subprogram) 

Proses menjalankan 

sub program / fungsi / 

prosedur 

 

On Page Connector 
Penghubung flowchart 

pada satu halaman 
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2.3.3 Aplikasi Web 

Aplikasi Web atau biasa disebut dengan website, merupakan kumpulan- 

kumpulan halaman yang berasal dari file-file berisi bahasa pemrograman yang 

saling berhubungan digunakan untuk menampilkan informasi, gambar bergerak 

dan tidak bergerak, suara dan atau gabungan dari semuanya baik yang bersifat 

statis maupun dinamis(Aprisa and Monalisa, 2015). 

2.3.4 Hypertext Preprocessor (PHP) 

Hypertext Preprocessor (PHP) digunakan bahasa script server-side dalam 

pengembangan Web yang disisipkan pada dokumen HTML. Penggunaan PHP 

pada Web dapat memungkinkan web tersebut menjadi dinamis sehingga 

maintenance situs Web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. PHP 

merupakan Software Open-Source yang disebarkan dan dilisensikan secara 

gratis serta dapat didownload secara bebas dari situs resminya 

http://www.php.net. PHP ditulis menggunakan bahasa C(Hutagalung and Arif, 

2018). 

2.3.5 MySQL 

MySQL adalah merupakan manajemen database SQL yang sifatnya open 

source dan paling banyak digunakan saat ini. Sistem database MySQL mampu 

mendukung beberapa fitur seperti multithreaded, multi-user, dan SQL database 

management system(Nawawi, Abdilah and Nurajijah, 2019). Perangkat lunak 

mysql sendiri dapat didownload dari http://www.mysql.com. Mysql termasuk 

jenis RDMS (Relation Database Management System). Itulah sebabnya istilah 

seperti table, baris, kolom digunakan dalam mysql. Pada mysql sebuah database 

mengusung satu atau sejumlah table. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap 

baris mengandung satu atau beberapa kolom. Mysql merupakan software yang 

dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber 

dimiliki oleh penulisnya masing- masing(Tabrani and Pudjiarti, 2016). 

2.3.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model data yang 

menggunakan susunan data yang disimpan pada sistem secara abstrak. ERD 

http://www.php.net/
http://www.mysql.com/
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digunakan untuk memodelkan data yang akan dikembangkan menjadi basis 

data(Mardiani, 2013). ERD dapat digunakan membantu mengorganisasi data ke 

suatu proyek dalam bentuk entitas-entitas dengan menentukan relasi antar 

entitasnya (Rifai and Mailasari, 2020). 

2.3.7 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang 

berdasarkan grafik atau gambar untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, 

membangun, dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan 

software berbasis OO (Object-Oriented). UML sendiri juga memberikan 

standar penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep bisnis proses, 

penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema database, 

dan komponen- komponen yang diperlukan dalam sistem software 

(http://www.omg.org). Diagram Unified Modelling Language (UML) 

diantaranya adalah use case diagram, class diagram, acivity diagram dan 

sequence diagram(Suendri, 2018). 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem 

sebagai unit – unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor(Sasmito, 

2017). Komponen pembentuk yang terdapat pada usecase merupakan aktor 

yang dapat merepresentasikan seseorang dapat berinteraksi dengan 

sistem(Aprisa and Monalisa, 2015). Berikut simbol dan keterangan usecase 

diagram ditunjukkan pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Simbol dan keterangan usecase 

Nama Simbol Keterangan 

 

 

 
Aktor 

 

 

 

Aktor mengambarkan 

tokoh atau seseorang 

yang berinteraksi 

dengan sistem dan dapat 

menerima dan memberi 

informasi kepada sistem 
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Use case 

 
 

 

 

Menjelaskan fungsi dari 

kegunaan sistem yang 

dirancang 

Association 
 
 

 

Menghubungkan antara 

usecase dengan actor. 

 

 
Include 

 

 
 

 

Menunjukkan bahwa 

usecase satu merupakan 

bagian dari usecase 

lainnya 

 

 
Extend 

 

 
 

 

Menunjukkan arah 

panah putus-putus dari 

usecase ke base use 

case 

b. Class Diagram 

Class diagram merupakan bagian dari Entity Relationship Diagram (ERD) 

yang digunakan untuk pemodelan basis data. Perbedaan ERD dengan class 

diagram yaitu jika ERD fokus pada data, sedangkan class diagram fokus 

bukan hanya pada data tetapi juga pemodelan perilaku sistem(Utomo, Ir. 

Luki Ardiyanto and Nani Sunarni, S.Si., 2018). Berikut simbol dan 

keterangan class diagram ditunjukkan pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Simbol dan keterangan class diagram 

Simbol Keterangan 

 

 

Kelas pada struktur sistem 

 

Konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek 
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Kelas antar kelas dengan makna 

umum asosiasi biasanya juga 

disrtai dengan multiplicity 

 

 

 
 

 

Kelas antar kelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain, asosiasi 

biasanya jugadisertai dengan 

multiplicity 

 
 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (umum 

khusus) 

 
 

Kelas antar kelas dengan makna 

kebergantungan antar kelas. 

 

 

Kelas antar kelas dengna makna 

semua bagian (whole-gart). 

c. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk memberikan gambaran workflow (aliran 

kerja) atau kegiatan dari sebuah sistem atau proses bisnis(Nurmalasari and 

Rohayani, 2020). Activity Diagram, memiliki sifat yang dinamis dalam 

memodelkan aktifitas dari sebuah proses yang terjadi pada bisnis atau 

sistem (Nurfi, 2020). Berikut simbol dan keterangan activity diagram 

ditunjukkan pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Simbol dan keterangan activity diagram 

Simbol Keterangan 

 
 

 

Start pont, diletakkan pada pojok 

kiri atas dan merupakan awal 

aktivitas. 

 
End ponit, akhir aktivitas 
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Activities, menggambarkan suatu 

proses/kegiatan bisnis. 

 
 

 

Fork/percabangan, digunakan 

untuk menunjukkan kegiatan yang 

dilakukan secara paralel atauuntuk 

menggabungkan dua kegiatan 

paralel menjadi satu 
 

 

Join (penggabungan) atau rake 

digunakan untuk menunjukkan 

adanya dekomposisi 

 

Decision point, menggambarkan 

pilihan untuk pengambilan 

keputusan true atau false 

 

 

Swimlane, pembagian activity 

diagram untuk menunjukkan siapa 

melakukan apa. 

d. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan suatu diagram interaksi yang menekankan 

pada pengaturan waktu dari pesan-pesan(Sasmito, 2017). Secara sederhana 

sequence diagram adalah gambaran tahapan-tahapan, termasuk kronologi 

(urutan) perubahan yang seharusnya dilakukan untuk menghasilkan sesuatu 

sesuai dengan use case diagram(Suendri, 2018). Berikut simbol dan 

keterangan sequence diagram ditunjukkan tabel 2.5 

Tabel 2.5 Simbol dan keterangan sequencce diagram 

Simbol Keterangan 

 

 
 

 

Entity class, merupakan bagian 

dari sistem yang berisi kumpulan 

kelas berupa entitas-entitas yang 

membentuk gambaran awal 

sistem dan menjadi landasan 

untuk menyusun basis data 
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Boundary class, berisi kumpulan 

class yang menjadi interface atau 

interaksi antar satu atau lebih 

actor dengan sistem 

 
 

 

Control class, suatu objek yang 

berisi logika aplikasi yang tidak 

memiliki tanggungjawab kepada 

entitas 
 

 
Message, simbol mengirim pesan 

antar class 
 

 

Recursive, menggambarkan 

pengiriman pesan yang dikirim 

untuk dirinya sendiri 

 

 

Activation, mewakili sebuah 

eksekusi operasi dari objek, 

panjang kotak ini berbanding 

lurus dengan durasi aktivasi 

sebuah operasi 
 

 

Lifeline, garis titik-titik yang 

terhubung dengan objek, 

sepanjang lifeline terdapat 

ativation 

2.3.8 XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak open-source yang mendukung banyak 

sistem operasi. Fungsi dari XAMPP adalah sebagai server lokal yang berdiri 

sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL 

database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman 

PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU (General Public License) dan 

bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani 

tampilan halaman web yang dinamis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Proses pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall. Terdapat 

5 tahapan dalam metode waterfall yaitu analisa, perancangan, Implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. 

3.1 Analisa Sistem 

Sistem ini digunakan untuk melakukan monitoring pemesanan 

barang oleh pembeli, dan dapat digunakan untuk melakukan input 

pemesanan oleh penjual sehingga dapat lebih memudahkan transaksi serta 

dalam proses pengerjaan pesanan, pembeli dapat memantau secara langsung 

melalui sistem yang sudah dirancang. Dengan melakukan monitoring, 

pembeli dapat langsung menghubungi penjual untuk mempercepat proses 

pengerjaan pesanan jika dalam proses pengerjaan terlihat tidak mengalami 

peningkatan. 

3.2 Perancangan 

3.2.1. Flowchart Sistem 

Sebuah sistem harus mempunyai alur kerja supaya sistem dapat berjalan 

sesuai Kebutuhan. Flowchart yang dibutuhkan ada penelitian ini adalah flowchart 

untuk pembeli atau pemesan dan flowchart untuk penjual. Berikut flowchart sistem 

monitoring pemesanan barang pada penelitian ini : 

a. Flowchart Pembeli 

Flowchart untuk pembeli dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.1 Flowchart Pembeli 

Pembeli atau pemesan untuk melakukan monitoring proses pengerjaan 

pemesanan yang mereka lakukan, maka pembeli diharuskan login terlebih dahulu. 

Jika pembeli belum bisa melakukan login karena belum memiliki akun, maka 

pembeli bisa melakukan registrasi untuk meminta akun melalui aplikasi WhatsApp 

ke pembeli. Setelah pembeli menyetujui dan memberikan akun kepada pembeli, 

selanjutnya pembeli dapat melakukan login untuk melakukan monitoring proses 

pengerjaan pemesanan yang sudah mereka lakukan. 

b. Flowchart Penjual 

Flowchart untuk pembeli dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut. 
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Gambar 3.2 Flowchart Penjual 

Pada sistem ini penjual melakukan input proses pengerjaan pesanan yang 

telah diterima sebelumnya. Untuk melakukan input proses pengerjaan, maka harus 

dilakukan login terlebih dahulu. Setelah melakukan login, penjual bisa 

menginputkan pesanan apa yang telah diterima dan proses pengerjaannya sudah 

sampai pada tahap apa. Setelah melakukan input proses pengerjaan, tahap itulah 

yang akan ditampilkan pada halamanmonitoring pembeli. 

3.2.2. Perancangan Usecase Diagram 

Usecase diagram digunakan untuk mendeskripsikan interaksi yang terjadi 

anatara satu atau lebih actor dengan sistem yang akan dibuat. Usecase digunakan 

untuk mengetahui fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem dan interaksi apa saja 

yang dapat dilakukan actor terhadap fungsi yang ada didalam sistem. Berikut 

merupakan gambar perancangan Usecase Diagram ada pada gambar 3.3. 
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3.2.3. Activity Diagram 

Gambar 3.3 Usecase diagram sistem 

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan aliran aktivitas 

dalam sebuah sistem yang dirancang, dimana masing-masing aliran mempunyai 

awal, keputusan (decision) yang kemungkinan terjadi, pengulangan, dan akhir dari 

aktivitas tersebut. Activity diagram pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada 

gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 activity diagram pembeli 

Gambar 3.4 menjelaskan mengenai alur melakukan monitoring yang 

dilakukan oleh pembeli. Diawali dengan mengakses halaman web dan login, 

kemudian pembeli dapat memilih menu monitoring untuk melihat progress 

pengerjaan pesanan yang dilakukan. 

3.2.4. Perancangan Database sistem 

Rancangan database yang akan digunakan dalam sistem yang akan 

dibangun menggunakan Enhanced Entity Relationship (EER). Rancangan tersebut 
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menggambarkan hubungan relasi antar tabel. Gambar EER ditunjukkan pada 

gambar 3.5. 

Gambar 3.5 Rancangan EER 

Pada penelitian ini terdapat 5 tabel yaitu tabel penjual, pembeli, akun, 

produk dan pemesanan. Tabel penjual, pembeli dan produk merupakan tabel master 

sedangkan tabel akun dan pemesanan merupakan tabelrelasi. 

3.2.5. Perancangan Antar Muka 

Berikut ini rancangan antar muka sistem yang akan dibangun pada 

penelitian ini : 

a. Halaman Login 

Halaman login digunakan untuk proses masuk kedalam sistem. Untuk 

melakukan login harus memiliki username dan password yang sudah 

terdaftar. Gambar halaman loginditunjukkan pada gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Halaman Login 

b. Halaman Dasboard Penjual 

Halaman Dashboard Penjual berfungsi untuk menampilkan tampilan 

awal pada sistem yang dimiliki oleh penjual. Halaman dasboard 

menampilkan jumlah pesanan, jumlah pelanggan dan pesanan yang 

sudah selesai. Tampilan halaman dashboard penjual ditunjukkan pada 

gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Halaman Dashboard Penjual 

c. Halaman Pemesanan 

Halaman pemesanan menampilkan jumlah pesanan yang dimiliki oleh 

penjual. Pada halaman pesanan terdapat lama pengerjaan yang dapat 

dijadikan acuan pembeli dalam memonitoring pesanan. Tampilan 

halaman pemesanan ditunjukkan pada gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Halaman Pemesanan 

d. Halaman Daftar Pelanggan 

Halaman daftar pelanggan berfungsi untuk menampilkan pelanggan 

yang sudah terdaftar di sistem konveksi tersebut. Tampilan halaman 

pelanggan ditunjukkan pada gambar 3.9. 

 

Gambar 3.9 Halaman Daftar Pelanggan 

e. Halaman Dashboard Pembeli 

Halaman dashboard pembeli adalah halaman awal yang ditampilkan 

setelah pembeli berhasil melakukan login. Tampilan halaman dashboard 

pelanggan ditunjukkan pada gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Halaman Dashboard Pembeli 

f. Halaman Pesanan Saya 

Halaman pesanan saya berfungsi untuk menampilkan daftar pesanan 

yang dimiliki oleh pelanggan. Dari halaman ini pelanggan dapat melihat 

berapa persen pengerjaan pesanan yang telah mereka lakukan. Tampilan 

halaman pesanan saya ditunjukkan pada gambar 3.11. 

 

Gambar 3.11 Halaman Pesanan Saya 

g. Halaman Ubah Data Diri 

Halaman Ubah data diri berfungsi jika pelanggan ingin mengganti data 

diri mereka. Tampilan form ubah data ditunjukkan pada gambar 3.12. 
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3.3 Pengujian 

Gambar 3.12 Form Ubah Data Diri 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pengujian 

blackbox atau blackbox testing. Blackbox testing merupakan teknik pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada fungsi-fungsi dari perangkat lunak. Blackbox 

testing memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk membuat himpunan 

kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. 

Tidak hanya itu, blackbox testing juga digunakan untuk pengujian tampilan 

aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, dan kesesuaian alur fungsi dengan 

rancangan yang digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini rencana 

pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Rencana Pengujian Blackbox 

Kelas Uji Pengujian Skenario Pengujian 

Halaman Login 
Pengujian 

Identifikasi User 
Mengisi Userame dan Password Yang 

Benar 

Halaman Data 

Akun 

Menguji Tombol 
Tambah Data 

Akun 

 

Menambah Data Akun 

 Menguji Tombol 
Hapus 

Menghapus Data Barang 

Halaman Data 
Pemesanan 

Menguji Tombol 
Tambah Data 
Pemesanan 

 

Menambah Data Pemesanan 

 Menguji Tombol 
Hapus 

Menghapus Data Pemesanan 
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Halaman 
Monitoring 

Menguji Tombol 
Monitoring 

Melakukan monitoring 

Halaman 
dashboard 

Menguji Tombol 
Logout 

Keluar dari halaman web 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISA PENELITIAN 

4.1 Implementasi Desain Antarmuka 

Rancangan sistem pada penelitian ini menggunakan Hypertext Prepocessor 

(PHP). Desain antarmuka yang dibangun dibagi menjadi 2 bagian yaitu antarmuka 

untuk admin (Penjual) serta antarmuka untuk user (Pembeli). Untuk melanjutkan 

ke halaman admin atau user harus melakukan login menggunakan akun yang sudah 

terdaftar di sistem. 

4.1.1 Halaman Utama 

Halaman utama adalah halaman yang menampilkan tampilan dashboard 

awal saat website di akses. Halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Dashboard Awal 

4.1.2 Halaman Login 

Halaman login digunakan untuk masuk ke halaman admin ataupun user. 

Halaman login dapat dilihat pada gamabar 4.2. 
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Gambar 4.2 Tampilan Halaman Login 

4.1.3 Halaman Admin 

Halaman admin digunakan untuk melakukan input data, yaitu data Produk, 

data pemesanan, data karyawan, data pembeli, data pemesanan. 

1. Halaman Home 

Halaman home adalah halaman yang menampilkan dashboard admin 

(penjual). Halaman home menampilkan jumlah pelanggan yang 

dimiliki, total pesanan, total pesanan yang selesai dan belum selesai, 

serta proses pengerjaan pesanan dan rincian informasi lain dari pesanan 

yang diterima. Halaman home dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Tampilan Halaman Dashboard Admin 

2. Halaman Produk 

Halaman Produk menampilkan data produk yang ada di konveksi dan 

input produk jika ada produk tambahan tetapi belum ada dalam 



30  

 

 

sistem serta dapat melakukan edit data jika terjadi perubahan. Halaman 

produk ditampilkan pada gambar 4.4, 4.5 dan 4.6 

 
Gambar 4.4 Tampilan Halaman Produk 

Gambar 4.5 Form Tambah Produk 

 
 

3. Halaman Pembeli 

Gambar 4.6 Form Edit Produk 

Halaman pembeli adalah halaman yang menampilkan data pembeli yang 

sudah terdaftar. Ada juga form untuk menambahkan pembeli baru dan 

edit data pembeli. Tampilan halaman pembeli dapat dilihat pada gambar 

4.7, 4.8 dan 4.9 
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Pembeli 

Gambar 4.8 Form Tambah Pembeli 

 
Gambar 4.9 Form Edit Data Pembeli 

4. Halaman Karyawan 

Halaman karyawan adalah halaman yang menampilkan data karyawan 

yang ada pada konveksi kecil-menengah. Ada juga form untuk 

menambahkan karyawan baru dan edit data karyawan. Tampilan 

halaman karyawan dapat dilihat pada gambar 4.10, 4.11 dan 4.12 
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Gambar 4.10 Tampilan Halaman Karyawan 

Gambar 4.11 Form Tambah Karyawan 

 

Gambar 4.12 Form Edit Karyawan 
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5. Halaman Pemesanan 

Halaman pemesanan adalah halaman yang menampilkan data 

pemesanan yang diterima konveksi kecil-menengah dan masih dalam 

proses pengerjaan. Ada juga form untuk menambahkan data pesanan 

baru dan edit data pesanan. Tampilan halaman pemesanan dapat dilihat 

pada gambar 4.13, 4.14 dan 4.15. 

 
Gambar 4.13 Tampilan Halaman Pemesanan 
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Gambar 4.14 Form Tambah Pesanan 
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Gambar 4.15 Form Edit Pesanan 

Gambar 4.16 Halaman Laporan Pemesanan 

 

 

4.1.4 Halaman User 

Halaman user digunakan untuk melakukan monitoring pemesanan yang 

telah dilakukan oleh pembeli. Pada halaman user terdapat tampilan dashboard, 

pada tampilan dashboard pembeli dapat melakukan monitoring proses 
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pengerjaan pesanan yang telah dilakukan. Pesanan dapat dilakukan dengan 

menekan logo WA di pojok kiri bawah, kemudian akan dilanjutkan ke halaman 

pemesanan via WA. 

Gambar 4.17 Halaman Dashboard User 

 

 

Gambar 4.18 Halaman Monitoring Pesanan 
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Gambar 4.19 Halaman Detail Pesanan 1 

 

 
4.2 Pengujian Sistem 

Gambar 4.20 HalamanDetail Pesanan 2 

Pengujian sistem merupakan tahap yang dilakkan untuk memastikan bahwa 

sistem yang dibangun sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelunya 

serta dapat berjalan dengan baik. Pengujian sistem pada pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan black box. Pengujian black box merupakan cara 

pengujian yang dilakukan dengan menjalankan fungsi-fungsi khusus pada 

program tanpa melihat bagian internal. Hasil pengujian black box dapat dilihat 

pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Pengujian Blackbox 

Kelas 
Uji 

Skenario 
Pengujian 

Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

 

Halaman 
Awal 

Pengujian 

halaman awal 

sistem 

Muncul 
Tampilan awal 
saat mengakses 
link web 

 

Tampilan awal 
dapat diakses 

 
Berhasil 

 

 

Halaman 

Login 

 

 

Pengujian 

identifikasi user 

 
 

Dapat 

melakukan login 

ke halaman 

admin 

Sistem 

otomatis 

masuk ke 

halaman 

admin karena 

menggunakan 
username 
admin 

 

 

 
Berhasil 

   
 

Dapat 
melakukan login 
ke halaman user 

Sistem 
otomatis 
masuk ke 
halaman user 
karena 

menggunakan 
username user 

 

 

Berhasil 

  

 

Pengguna tidak 

terdaftar 

 

Tidak dapat 

login ke 

halaman admin 

maupun user 

Sistem tidak 

bisa masuk ke 
halaman 
admin ataupun 
user dan 
muncul tulisan 

“username 
salah” 

 

 

 
Berhasil 

 

 

Halaman 

Admin 

 

 

Menguji 

halaman produk 

 

 
Menampilkan 

halaman data 

produk 

Sistem 

menampilkan 

data produk 

yang 

tersimpan 

dalam 
database 
sistem 

 

 

 
Berhasil 

  

Menguji input 

data produk 

 

Input data 

produk 

Sistem 

menerima 

input data dari 

admin 

 
Berhasil 

 
Menguji edit 

data produk 

 

Edit data produk 

Sistem dapat 
merubah data 
produk yang 

 

Berhasil 
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   dilakukan 
admin 

 

  

Menguji hapus 
data produk 

 

Hapus data 
produk 

Sistem 
berhasil 
menghapus 
data produk 

 
Berhasil 

  
Menguji cari 

data 

 
Pencarian 

berhasil 

Sistem 
menampilkan 
data yang 
dicari dari 
search box 

 

Berhasil 

  

 
Menguji 

halaman 

pembeli 

 

 
Menampilkan 

halaman data 

pembeli 

Sistem 

menampilkan 
data pembeli 
yang 
tersimpan 

dalam 
database 
sistem 

 

 

 
Berhasil 

  

Menguji input 
data pembeli 

 

Input data 
pembeli 

Sistem 

menerima 

input data dari 

admin 

 
Berhasil 

  
Menguji edit 
data pembeli 

 
Edit data 
pembeli 

Sistem dapat 

merubah data 
pembeli yang 
dilakukan 
admin 

 

Berhasil 

  

Menguji hapus 

data pembeli 

 

Hapus data 

pembeli 

Sistem 

berhasil 

menghapus 

data pembeli 

 
Berhasil 

  
Menguji cari 
data 

 
Pencarian 
berhasil 

Sistem 

menampilkan 
data yang 
dicari dari 
search box 

 
 

Berhasil 

  

 
Menguji 

halaman 

karyawan 

 

 
Menampilkan 

halaman data 

karyawan 

Sistem 
menampilkan 
data karyawan 

yang 
tersimpan 
dalam 
database 
sistem 

 

 

 
Berhasil 
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Menguji input 

data karyawan 

 

Input data 

karyawan 

Sistem 
menerima 
inputdata dari 
admin 

 
Berhasil 

  
 

Menguji edit 
data karyawan 

 
 

Edit data 
karyawan 

Sistem dapat 

merubah data 

karyawan 

yang 

dilakukan 

admin 

 

 
Berhasil 

  

Menguji hapus 
data karyawan 

 

Hapus data 
karyawan 

Sistem 

berhasil 
menghapus 
data karyawan 

 
Berhasil 

  
Menguji cari 
data 

 
Pencarian 
berhasil 

Sistem 

menampilkan 

data yang 

dicari dari 
search box 

 

Berhasil 

  

 

Menguji 

halaman 

pemesanan 

 

 

Menampilkan 

halaman data 

pemesanan 

Sistem 
menampilkan 
data 
pemesanan 
yang 
tersimpan 

dalam 
database 
sistem 

 

 

 

Berhasil 

  

Menguji input 
data pemesanan 

 

Input data 
pemesanan 

Sistem 

menerima 
inputdata dari 
admin 

 
Berhasil 

  

Menguji edit 

data pemesanan 

 

Edit data 

pemesanan 

Sistem dapat 
merubah data 
pemesanan 
yang 
dilakukan 
admin 

 

 
Berhasil 

  
Menguji hapus 

data pemesanan 

 
Hapus data 

pemesanan 

Sistem 

berhasil 
menghapus 
data 
pemesanan 

 

Berhasil 

 
Menguji cari 

data 

Pencarian 

berhasil 

Sistem 
menampilkan 
data yang 

 

Berhasil 
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   dicari dari 
search box 

 

  

Menguji 

Tombol Logout 

 

Logout dari 

halaman admin 

Sistem me 

logout dari 
halaman 
admin dan 
masuk ke 

halaman login 

 

 
Berhasil 

 
Halaman 
User 

 
Menguji tombol 
pesan 

 

Melakukan 

pemesanan via 

WA 

Sistem 

otomatis 
memindahkan 
pemesanan ke 
aplikasi WA 

 

Berhasil 

  
Menguji 
halaman 
dashboard user 

 
Menampilkan 
Data pesanan 
yang dilakukan 

Sistem 

menampilkan 

data pesanan 

untuk 
melakukan 
monitoring 

 

 
Berhasil 

  

Menguji 
halaman detail 

 

Menampilkan 
detail pesanan 

Sistem 

otomatis 

menampilkan 

deatil pesanan 

 
Berhasil 

  

 

 

Menguji tombol 

lihat proses 

 

 
Menampilkan 

presentase 

proses 

pengolahan 

pesanan 

Sistem 

otomatis 
menampilkan 
progress 
pemrosesan 
pesanan serta 
menampilkan 

presentase dan 
langkah yang 
sudah dilalui 

 

 

 

 
Berhasil 

  
Menguji tombol 
logout 

 
Logout dari 
halaman user 

Sistem me 

logout dari 

halaman user 
dan masuk ke 
halaman login 

 
 

Berhasil 

4.3 Analisa Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem yang 

dirancang, sistem ini dapat membantu pembeli dalam melakukan monitoring 

proses pengerjaan pesanan yang dilakukan. 

1. Kelebihan 
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a. Memudahkan pembeli dalam mengetahui progress pengerjaan 

pesanan yang telah dilakukan. 

b. Pembeli dapat mengetahui tahapan pengerjaan yang sudah dilalui 

dan presentase pengerjaan pesanan. 

c. Sistem dapat dilakukan untuk menampung data pembeli, produk, 

pesanan dan karyawan, sehingga data akan aman dan mudah untuk 

di kelola. 

2. Kekurangan 

a. Pemesanan tidak bisa dilakukan melalui sistem yang dibangun, 

melainkan dialihkan melalui pesan whatsapp. 

b. Tidak ada fitur chat antara penjual dan pembeli. 

c. Tidak ada fitur pembayaran, sehingga pembeli harus menanyakan 

langsung ke penjual. 

d. Tidak ada fitur laporan pemesanan yang sudah selesai dikerjakan. 
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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang sistem monitoring 

pemesanan barang berupa pakaian melalui pengujian blackbox yang telah 

dilakukan pada seluruh fungsi pada sistem yang dibangun dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setiap fitur yang terdapat dalam sistem yang dibangun dapat berjalan 

sesuai dengan fungsinya masing-masing untuk melakukan monitoring 

pemesanan melalui website. 

2. Sistem yang dibangun dapat memudahkan pembeli dalam melakukan 

pemesanan melalui website yang diarahkan ke nomor whatsapp pemilik 

atau admin tempat konveksi. 

3. Sistem ini dapat membantu pelaku usaha konveksi dalam memberikan 

progress pengerjaan pemesanan yang diterima kepada pelanggan. 

5.2. Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan 

sistem monitoring ini adalah : 

1. Perlu penambahan fitur-fitur lain yang   dapat lebih memudahkan 

pembeli dalam melakukan monitoring. 

2. Dilakukan evaluasi, perbaikan dan pemantauan secara rutin terhadap 

penerapan aplikasi sistem monitoring. 
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